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ABSTRAKS 

 

PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBAHASA ANAK MELALUI METODE 
BERMAIN PERAN BAGI ANAK KELOMPOK B2 PADA TK  MTA 1 ALASTUWO 

KEBAKKRAMAT TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
 

Kartika Wijayanti, A53A100065 Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013,  106 

halaman. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbahasa 
pada anak kelompok B2 TK MTA 1 Kebakkramat dengan menggunakan metode 
bermain peran. Subjek pelaksanaan tindakan adalah anak kelompok B2 TK TK MTA 
1 Alastuwo Kebakkramat yang berjumlah 15 anak yang terdiri dari 8 anak 
perempuan dan 7 anak laki-laki.  

Jenis penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan 
penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap siklus terdiri dari 2 putaran. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian adalah terjadi peningkatan kemampuan berbahasa anak 
dengan menggunakan metode bermain peran.  Adapun peningkatan kemampuan 
berbahasa anak  adalah sebagai berikut:  kemampuan bahasa anak meningkat 
berturut-turut dari prasiklus  45,16% kemudian menjadi 61,83% pada siklus,I 
meningkat menjadi 80% pada Siklus II  

 
Kata kunci : kemampuan berbahasa, metode bermain peran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran yang dikembangkan untuk anak TK sudah seharusnya 

sesuai dengan dunia anak yaitu yang memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk aktif dan kreatif dengan menerapkan konsep belajar melalui bermain. Masa 

prasekolah menurut Munandar (1992:23) merupakan masa-masa untuk bermain 

dan mulai memasuki taman kanak- kanak (TK). Waktu bermain merupakan 

sarana untuk tumbuh dalam lingkungan dan kesiapannya dalam belajar formal. 

Pada tahap perkembangan anak usia prasekolah ini, anak mulai menguasai 

berbagai ketrampilan fisik, bahasa, dan anak pun mulai memiliki rasa percaya diri 

untuk mengeksplorasi kemandiriannya (Hurlock,  dalam Ismail, 2009:3).  

Salah satu aspek perkembangan anak usia dini yaitu aspek  mencakup 

kemampuan membaca, menulis, menyimak, mendengar, berbicara dan 

berkomunikasi. Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu 

peserta didik mengenal dirinya, kebudayaan, dan budaya orang lain, 

mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang 

menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan 

analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya. Bahasa merupakan alat 

komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena disamping 

berfungsi sebagai alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain, 

bahasa berfungsi sebagai alat untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain.  

Salah satu permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran untuk 

mengembangkan aspek kemampuan berbahasa di kelompok B2 TK MTA 1 

Alastuwo Kebakkramat  pada tahun pelajaran 2012/2013 adalah anak tampak 

kesulitan untuk mengekspresikan perasaan ataupun  pendapat ketika diberi 

kesempatan untuk bercerita dalam kegiatan berbagi pengalaman ketika kegiatan 

apersepsi untuk menceritakan pengalaman di rumah atau sebelum berangkat ke 



sekolah maupun dalam kegiatan penutup ketika diminta mendiskusikan 

pengalaman main yang telah mereka dapatkan pada saat bermain dikegiatan inti. 

Kemampuan guru Taman Kanak-kanak untuk mengembangkan 

perkembangan bahasa anak didiknya dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah 

satunya melalui metode bermain peran yang digunakan dalam pembelajaran di 

Taman Kanak-kanak. Metode penyampaian untuk meningkatkan keterampilan 

sosial dan keterampilan berbicara anak hanya menggunakan metode bercakap-

cakap, metode tanya jawab, serta metode bercerita. Metode tersebut biasanya 

digunakan sebagai metode rutinitas dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Metode-metode tersebut akan menjadi lebih bermakna jika disampaikan dengan 

prinsip bermain sambil belajar, sehingga kegiatan ini sangat menyenangkan dan 

dapat menambah pemahaman anak tentang lingkungannya. Kegiatan bermain 

peran ini tampak lebih efektif untuk digunakan sebagai kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa, karena dengan bermain peran melibatkan 

beberapa anak untuk berinteraksi untuk menerima atau mengungkapkan bahasa. 

Tujuan penelitian ini meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak 

kelompok B2 TK MTA 1 Alastuwo melalui metode bermain peran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

 

A. Setting Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK MTA 1 Alastuwo Kecamatan 

Kebakkramat Kabupaten Karanganyar, karena penulis adalah guru yang 

bertugas mengajar di TK tersebut sebagai pengajar kelas B. TK tersebut 

merupakan TK swasta dengan penyelenggara adalah Yayasan MTA Cabang  

Kebakkramat  dan  keadaannya baik. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan November 

2012 - Januari 2013 

B. Subyek Penelitian  

Subjek penelitian tindakan ini adalah anak-anak kelas B TK MTA 1 

Kebakkramat Semester 2 Tahun Pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 15 anak 

C. Jenis Penelitian  

Penelitan ini termasuk jenis penelitian Kualitatif. Yaitu penelitian yang 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 

induktif. Desain penelitian ini adalah  Penelitian Tindakan Kelas (Classrom 

Action Research) dua siklus.Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu 

perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan 

(observing),dan refleksi (reflecting) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :  

1.  Observasi 

          Observasi dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran 

berlangsung  untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran dengan 

metode bermain peran. Observasi dilakukan dengan mengamati  semua 



tindakan,  tanya jawab, respons yang dilakukan/ditunjukkan guru dan siswa 

selama pembelajaran berdasar lembar observasi  yang telah dipersiapkan. 

           Dalam pelaksanaan observasi juga digunakan catatan lapangan. Catatan 

lapangan atau field notes dibuat oleh pengamat yang  melakukan  

pengamatan/observasi.  

2. Dokumentasi 

          Dokumentasi merupakan metode mengumpulkan data yang berupa 

sesuatu yang dapat disimpan agar memperkuat keabsahan data. Dokumentasi 

di ambil pada saat berlangsungnya penelitian yang digunakan sebagai bukti 

bahwa peneliti benar-benar telah melakukan penelitian.  

          Contoh dokumentasi yaitu : foto, video, serta data-data yang bersifat 

penting sehingga perlu untuk diabadikan agar tidak hilang. 

3.  Wawancara 

             Wawancara dilakukan dalam situasi informal dan wajar.  Wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan kepada beberapa siswa yang dipilih secara acak 

mengenai proses pembelajaran dengan menerapkan metode bermain peran. 

Wawancara dilakukan setelah satu siklus selesai 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data kemampuan bahasa anak  dilakukan dengan teknik 

analisis komparatif di mana data yng didapatkan pada setiap siklus kemudian 

dikomparasikan (Sugiyanto, 2007:36) untuk melakukan refleksi, agar peneliti 

dapat menentukan tindakan yang akan diambil pada siklus berikutnya.  

 

 

 

 

 

 

 



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian,  metode  Bermain peran dapat  

meningkatkan kemampuan berbahasa anak,  hal  ini  didasarkan  pada  hasil  

penelitian  yang  menunjukan peningkatan  disetiap  siklus.  Penggunaan  metode  

bermain peranpun  mempunyai andil  yang  besar  dalam  penelitian  tindakan  

kelas  ini.  Metode  Bermain peran yang mengharuskan  anak  aktif  dalam  

pembelajaran  membuat  pembelajaran  menjadi atraktif sehingga anak tidak 

mudah bosan. Pada  siklus  I  kegiatan  pembelajaran  yang  dilakukan  guru  

ataupun  anak sudah cukup baik. Namun siswa belum terbiasa mengguanakan 

metode yang baru saja  mereka  kenal.  Dengan  bimbingan  dari  guru  serta  

motivasi  yang  tinggi  dari dan  siswa  pembelajaran  berjalan  lancar  walau  

masih  terdapat  beberapa kekurangan.   Kekurangan   yang   terjadi   pada   

pelaksanaan   siklus   I,   kemudian Siklus II terdapat   banyak   kemajuan,   itu   

terlihat   dari   aktivitas   guru   dan   anak   yang mengalami banyak peningkatan 

disertai peningkatan pada hasil belajar anak.  

Dengan  menerapkan  metode bermain peran anak  memiliki  

kesempatan untuk   mengeluarkan   segala   kemampuan   dan   bakat   yang   

dimiliki   sehingga kemampuan  dan  bakat  anak  tersebut  semakin  terasah.  Itu  

terlihat  dari  aktivitas siswa  yang  muncul  saat  penelitian  dilaksanakan.  Anak  

yang  terlihat  pendiam menjadi  aktif  saat  pembelajaran,  serta  kemampuan 

bahasa anak  menjadi  terlatih karena harus memerankan adegan-adegan dalam 

akur cerita. Hal ini sesuai dengan kelebihan  metode  Bermain peranyang  

diungkapkan  Syiful  Sagala  (2007.  Fitria Prasasti, 2011:20) dibawah ini:  

a. Anak melatih dirinya untuk memahami dan mengingat isi bahan yang akan  

diperankan.  Sebagai  pemain  harus  memahami,  menghayati  isi cerita  

secara  keseluruhan,  terutama  materi  yang  harus  diperankannya. Dengan 

demikian daya ingat siswa harus tajam dan tahan lama.  

b. Anak  terlatih  untuk  berinisiatif  dan  berkeratif.  Pada  waktu  bermain peran   



pemain   dituntut   untuk   mengemukakan   pendapatnya   sesuai dengan 

waktu yang tersedia.  

c. Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga dimungkinkan akan  

muncul  atau  tumbuh  bibit  peran  di  sekolah.  Jika  seni  peran mereka 

dibina dengan baik, kemungkinan besar  mereka akan menjadi pemain yang 

baik kelak.  

d. Kerjasama pemain dapat ditumbuhkan dan dibina sebaik-baiknya.  

e. Anak memperoleh  kebaikan untuk  menerima dan membagi  tanggung jawab 

dengan sesamanya.  

f. Kemampuan bahasa anak dibina dengan baik agar mudah dipahami orang.  

Semua  keunggulan  dalam  metode  bermain peran akan  mendukung  

anak dalam  tingkat perkembangannya.  Anak   yang  memiliki  kesempatan  yang  

luas dalam proses pembelajaran, menjadikan siswa lebih cepat memahami materi 

yang disampaikan. Hal ini terlihat dari peningkatan kemampuan bahasa dari 

setiap siklus yang terus meningkat. Berikut adalah peningkatan kemampuan 

bahasa dari setiap siklus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di TK MTA 1 

Alastuwo pada anak Kelompok B2 diketahui bahwa terjadi peningkatan anak 

dari Siklus I sampai dengan Siklus II. Rata-rata prosentase pencapaian 

kemampuan bahasa anak meningkat berturut-turut dari prasiklus, sikus I 

hingga siklus II  45,16% menjadi 61,83%, 80%. Sedangkan jumlah anak yang 

tuntas belajar atau mencapai prosentase keberhasilan sebesar 80%  juga terus 

meningkat yaitu 6,67% di pra siklus, 20% di siklus I dan 86,66% di siklus II.   

2. Hipotesis tindakan yang ditetapkan bahwa metode bermain peran dapat 

meningkatkan kemampuan bahasa anak kelompok B2 TK MTA 1 Alastuwo 

terbukti dapat diterima.  
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